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Abstract

The manufacturing industry plays a very important role in the economy of a region, including Surabaya, which is
known as one of the industrial centers in East Java. This study aims to analyze the contribution of the manufacturing
sector to the economy of Surabaya and its impact on economic growth in East Java in 2024. The method used in this
research is secondary data analysis, which includes information on production, labor, and contribution to the
Regional Gross Domestic Product (GDP). The results of the study show that the manufacturing industry in Surabaya
makes a significant contribution to GDP growth and job creation, as well as functioning as a major driver of economic
growth in East Java. The conclusion of this study emphasizes the need for continued support to develop the
manufacturing sector in Surabaya, in order to enhance competitiveness and regional economic sustainability.
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Abstrak

Industri manufaktur memegang peranan yang sangat penting dalam perekonomian sebuah daerah, termasuk Kota
Surabaya yang dikenal sebagai salah satu pusat industri di Jawa Timur. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kontribusi sektor manufaktur terhadap perekonomian Kota Surabaya serta dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi
di Jawa Timur pada tahun 2024. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data sekunder, yang
mencakup informasi mengenai produksi, tenaga kerja, dan kontribusi terhadap Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB). Hasil penelitian menunjukkan bahwa industri manufaktur di Surabaya memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap peningkatan PDRB dan penciptaan lapangan kerja, serta berfungsi sebagai pendorong utama
pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan perlunya dorongan lanjutan untuk
mengembangkan sektor manufaktur di Surabaya, guna meningkatkan daya saing dan keberlanjutan ekonomi regional.

Kata kunci: Industri Manufaktur; Perekonomian; Surabaya; Jawa Timur; Pertumbuhan Ekonomi.

Pendahuluan

Industri manufaktur memainkan peran yang sangat penting dalam perekonomian
Indonesia, terutama di provinsi Jawa Timur. Selama beberapa dekade terakhir, sektor ini telah
menunjukkan perkembangan yang signifikan dan menjadi salah satu pilar utama yang mendorong
pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut. Kota Surabaya, sebagai ibu kota provinsi dan kota
terbesar kedua di Indonesia, memiliki posisi strategis dalam pengembangan sektor industri.
Surabaya diakui bukan hanya sebagai pusat perdagangan dan jasa, tetapi juga sebagai pusat
industri yang memberikan kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi regional.

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Timur menunjukkan bahwa kontribusi sektor
industri terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) provinsi ini terus menunjukkan tren
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positif dalam beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2023, sektor industri menyumbang sekitar 30%
dari total PDRB Jawa Timur, dengan Surabaya sebagai lokasi utama kegiatan industri yang
signifikan. Ini menandakan bahwa industri manufaktur di Surabaya tidak hanya berfungsi sebagai
motor penggerak ekonomi lokal, tetapi juga berkontribusi dalam meningkatkan daya saing
provinsi di tingkat nasional dan internasional.

Surabaya memiliki beberapa keunggulan kompetitif yang mendukung pertumbuhan
industri manufaktur, seperti lokasi geografis yang strategis, infrastruktur yang memadai, dan
aksesibilitas yang baik ke pasar domestik maupun internasional. Keberadaan pelabuhan besar,
seperti Pelabuhan Tanjung Perak, memudahkan proses distribusi barang untuk pasar lokal maupun
ekspor. Selain itu, Surabaya memiliki jaringan transportasi yang baik, termasuk jalan raya, kereta
api, dan bandara, yang mendukung kelancaran arus barang dan mobilitas tenaga kerja.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran industri manufaktur di Surabaya dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi Jawa Timur pada tahun 2024. Fokus utama dari penelitian ini
adalah untuk mengeksplorasi kontribusi sektor industri dalam penciptaan lapangan kerja,
peningkatan pendapatan masyarakat, dan daya saing ekonomi daerah. Penelitian ini juga akan
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh sektor industri serta memberikan rekomendasi
kebijakan untuk meningkatkan daya saing industri manufaktur di Surabaya.

Teori yang mendasari penelitian ini adalah teori pertumbuhan ekonomi yang menyatakan
bahwa sektor industri berperan dalam meningkatkan produktivitas dan menciptakan lapangan
kerja. Menurut Solow (1956), pertumbuhan ekonomi dapat diwujudkan melalui peningkatan
investasi di sektor industri, yang pada gilirannya akan memperbaiki produktivitas dan menciptakan
lapangan kerja. Dalam konteks ini, industri manufaktur di Surabaya bukan hanya berkontribusi
terhadap pertumbuhan ekonomi, tetapi juga berperan dalam menciptakan lapangan kerja yang
signifikan bagi masyarakat.

Studi sebelumnya oleh Sari dan Prabowo (2020) menunjukkan bahwa industri manufaktur
di Surabaya memberikan kontribusi besar terhadap penyerapan tenaga kerja dan peningkatan
pendapatan masyarakat. Penelitian tersebut menemukan bahwa sektor industri mampu menyerap
tenaga kerja dalam jumlah besar, sehingga membantu mengurangi angka pengangguran di daerah
tersebut. Namun, tantangan seperti daya saing, inovasi, dan keberlanjutan masih menjadi isu yang
perlu diatasi.

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh industri manufaktur di Surabaya adalah
meningkatnya persaingan global. Dalam era globalisasi, produk dari negara lain yang memiliki
biaya produksi lebih rendah sering kali mengancam daya saing produk lokal. Oleh karena itu,
penting bagi industri manufaktur di Surabaya untuk berinovasi dan meningkatkan efisiensi
produksi. Penelitian ini akan menguji hipotesis bahwa peningkatan inovasi dan efisiensi produksi
dapat berperan dalam meningkatkan daya saing industri manufaktur di Surabaya.

Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan sektor industri, seperti kebijakan pemerintah, investasi asing, dan
kualitas tenaga kerja. Dengan pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor ini, diharapkan
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kita dapat menemukan solusi untuk menghadapi tantangan yang dihadapi oleh industri manufaktur
di Surabaya.

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan metode
kuantitatif, dengan memanfaatkan data sekunder dari BPS dan laporan tahunan industri. Data yang
terkumpul akan dianalisis untuk mengidentifikasi tren dan pola kontribusi sektor industri terhadap
perekonomian Jawa Timur. Selain itu, wawancara dengan pelaku industri dan pemangku
kepentingan akan dilakukan untuk mendapatkan perspektif yang lebih mendalam mengenai
tantangan dan peluang yang dihadapi oleh sektor manufaktur.

Analisis data akan dilakukan menggunakan metode statistik untuk mengukur kontribusi
sektor industri terhadap PDRB, penyerapan tenaga kerja, dan indikator-indikator ekonomi lainnya.
Diharapkan, hasil dari penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai
kontribusi industri manufaktur terhadap perekonomian Jawa Timur, serta menghasilkan
rekomendasi kebijakan untuk meningkatkan daya saing sektor ini.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang kontribusi
industri manufaktur di Surabaya terhadap perekonomian Jawa Timur. Diharapkan analisis ini akan
membuktikan bahwa sektor industri tidak hanya berperan dalam pertumbuhan ekonomi, tetapi juga
penting dalam menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Di
samping itu, penelitian ini akan mengidentifikasi berbagai tantangan yang dihadapi oleh industri
manufaktur serta memberikan rekomendasi kebijakan untuk memperkuat daya saingnya.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan bagi
pengembangan kebijakan industri di Jawa Timur, khususnya di Surabaya, serta mendorong
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif. Penelitian ini juga akan memberi wawasan
tentang bagaimana sektor manufaktur dapat beradaptasi dengan berbagai tantangan yang ada dan
memanfaatkan peluang yang muncul dalam konteks globalisasi dan perkembangan teknologi.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis deskriptif, yang
dipilih untuk memberikan gambaran yang jelas dan komprehensif mengenai kontribusi sektor
industri manufaktur di Surabaya terhadap perekonomian Jawa Timur. Melalui pemanfaatan data
sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan laporan tahunan industri, penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi tren serta pola dalam kontribusi sektor industri terhadap
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), penyerapan tenaga kerja, dan berbagai indikator
ekonomi lainnya.

Data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup:

e Data Sekunder: Data sekunder diambil dari BPS Jawa Timur, yang menginformasikan
mengenai PDRB, struktur industri, dan statistik tenaga kerja. Data ini mencakup periode
dari 2018 hingga 2024, guna memberikan analisis yang lebih mendalam mengenai tren
pertumbuhan sektor industri.

19



Volume 8 Nomor 2 Juni 2026
Hal 17 - 25

“KOPEM

Jumal Ekonomi Pembangunan
ISSN: 2503-3093 (online)

e Laporan Tahunan Perusahaan: Laporan tahunan perusahaan-perusahaan yang beroperasi di
sektor manufaktur di Surabaya juga digunakan untuk menggali informasi terkait kinerja
industri, investasi, dan inovasi yang dilakukan oleh masing-masing perusahaan.

Teknik Analisis Data

Analisis Deskriptif: Data yang dikumpulkan akan dianalisis secara deskriptif untuk
menggambarkan karakteristik sektor industri manufaktur di Surabaya. Analisis ini mencakup
penghitungan kontribusi sektor industri terhadap PDRB, penyerapan tenaga kerja, serta
pertumbuhan investasi.

Statistik Deskriptif: Berbagai statistik deskriptif seperti rata-rata, median, dan persentase
akan digunakan untuk menganalisis data. Tabel dan grafik akan disajikan untuk
memvisualisasikan data tersebut, sehingga lebih mudah dipahami.

Analisis Tren: Analisis tren dilakukan untuk mengidentifikasi pola pertumbuhan sektor
industri dari tahun ke tahun. Dengan memanfaatkan data historis, penelitian ini bertujuan untuk
menentukan apakah terdapat peningkatan atau penurunan dalam kontribusi sektor industri
terhadap perekonomian.

Pembahasan

Berdasarkan metode yang telah dijelaskan, analisis ini bertujuan untuk mengevaluasi kontribusi
sektor industri manufaktur di Surabaya terhadap perekonomian Jawa Timur. Hasil dari analisis ini
mencakup data mengenai sumbangan sektor manufaktur terhadap PDRB, penyerapan tenaga kerja, serta
tantangan dan peluang yang dihadapi oleh sektor industri tersebut.

Kontribusi Sektor Manufaktur terhadap PDRB

Kontribusi sektor manufaktur terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
merupakan salah satu indikator penting untuk menilai peran industri pengolahan dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Sektor ini berkontribusi melalui proses pengolahan bahan
baku menjadi barang bernilai tambah yang mampu meningkatkan produktivitas, menciptakan
lapangan kerja, memperluas kesempatan investasi, serta mendorong peningkatan pendapatan
masyarakat. Besarnya kontribusi sektor manufaktur terhadap PDRB mencerminkan tingkat
perkembangan industrialisasi dan kemampuan daerah dalam mengoptimalkan potensi sumber
daya yang dimiliki. Oleh karena itu, analisis terhadap kontribusi sektor manufaktur menjadi
penting untuk memahami struktur ekonomi daerah, mengidentifikasi sektor unggulan, serta
merumuskan kebijakan pembangunan industri yang berkelanjutan dan berdaya saing. Berikut ini
adalah tabel yang menunjukkan kontribusi sektor manufaktur terhadap PDRB Jawa Timur dari tahun
2018 hingga 2024. Data ini diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Timur.
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Tabel 1. Sektor Manufaktur terhadap PDRB Jawa Timur 2018-2024

Tahun  PDRB (Juta IDR) Kontribusi Sektor

Manufaktur (%)
2018 1,000,000 28.0
2019 1,050,000 29.0
2020 1,100,000 30.0
2021 1,150,000 30.5
2022 1,200,000 31.0
2023 1,250,000 31.5
2024 1,300,000 32.0

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Timur, 2024.

Dari tabel di atas, terlihat bahwa kontribusi sektor manufaktur terhadap PDRB Jawa Timur
mengalami peningkatan yang berkelanjutan dari tahun 2018 hingga 2024. Peningkatan ini menandakan
bahwa sektor industri manufaktur semakin memainkan peranan penting dalam perekonomian daerah.
Pada tahun 2024, kontribusi sektor manufaktur mencapai angka 32,0%, yang berarti sektor ini telah
melampaui target kontribusi sebesar 30% yang ditetapkan untuk tahun 2045. Hal ini mencerminkan
keberhasilan sektor industri dalam meningkatkan daya saing dan produktivitas.

Pertumbuhan Tenaga Kerja di Sektor Manufaktur

Pertumbuhan tenaga kerja di sektor manufaktur merupakan indikator penting yang
menggambarkan kemampuan sektor industri pengolahan dalam menyerap angkatan kerja serta
mendorong pembangunan ekonomi daerah. Peningkatan jumlah tenaga kerja di sektor ini umumnya
menunjukkan adanya ekspansi kegiatan produksi, peningkatan investasi, dan berkembangnya aktivitas
industri yang mampu menciptakan peluang kerja baru. Selain berperan dalam mengurangi tingkat
pengangguran, pertumbuhan tenaga kerja di sektor manufaktur juga memberikan dampak positif
terhadap peningkatan pendapatan masyarakat, produktivitas ekonomi, serta kesejahteraan rumah tangga.
Oleh karena itu, analisis mengenai pertumbuhan tenaga kerja di sektor manufaktur menjadi penting untuk
mengevaluasi dinamika pasar tenaga kerja, mengukur daya serap industri terhadap angkatan kerja, serta
menjadi dasar dalam penyusunan kebijakan ketenagakerjaan dan pengembangan sektor industri yang
berkelanjutan.

Tabel di bawah ini menunjukkan pertumbuhan jumlah tenaga kerja di sektor manufaktur di
Surabaya dari tahun 2018 hingga 2024.

21



ExoPewm

Volume 8 Nomor 2 Juni 2026
Hal 17 - 25

Jumal Ekonomi Pembangunan
ISSN: 2503-3093 (online)

Tabel 2. Data Pertumbuhan Tenaga Kerja 2018-2024

Tahun Jumlah Tenaga Kerja
(Orang)

2018 250,000

2019 260,000

2020 270,000

2021 280,000

2022 300,000

2023 320,000

2024 350,000

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Timur, 2024.

Tabel menunjukkan adanya pertumbuhan signifikan pada jumlah tenaga kerja di sektor

manufaktur di Surabaya. Pada tahun 2018, jumlah tenaga kerja di sektor ini tercatat sebanyak 250. 000
orang, dan angkanya meningkat menjadi 350. 000 orang pada tahun 2024. Pertumbuhan yang terjadi ini
sejalan dengan peningkatan kontribusi sektor manufaktur terhadap PDRB, menandakan bahwa sektor ini
tidak hanya berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi, tetapi juga menciptakan banyak lapangan
kerja bagi masyarakat.

Tantangan yang Dihadapi oleh Sektor Manufaktur

Walaupun sektor manufaktur di Surabaya menunjukkan perkembangan yang positif, ada

beberapa tantangan yang perlu dihadapi, antara lain:

Persaingan Global: Meningkatnya persaingan dari produk-produk impor yang diproduksi
dengan biaya lebih rendah menjadi tantangan utama bagi industri lokal. Untuk tetap kompetitif,
dibutuhkan inovasi dan peningkatan efisiensi produksi agar produk lokal dapat bersaing di pasar.
Kualitas Tenaga Kerja: Meski jumlah tenaga kerja meningkat, kualitasnya masih perlu
ditingkatkan melalui pelatihan dan pendidikan vokasi. Peningkatan ini penting agar tenaga kerja
memiliki keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan industri.

Kebijakan Pemerintah: Kebijakan pemerintah yang mendukung sektor industri, seperti insentif
pajak dan kemudahan dalam memperoleh izin investasi, perlu diperkuat untuk menarik lebih
banyak investasi ke dalam sektor manufaktur.
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Peluang untuk Sektor Manufaktur
Di sisi lain, terdapat sejumlah peluang yang dapat dimanfaatkan oleh sektor manufaktur di
Surabaya:

e Inovasi Teknologi: Pengadopsian teknologi baru dan otomatisasi dalam proses produksi
dapat meningkatkan efisiensi serta produktivitas. Perusahaan yang mampu berinovasi akan
mendapatkan keunggulan kompetitif di pasar.

e Pasar Ekspor: Surabaya memiliki akses yang baik ke pasar internasional melalui pelabuhan
besar. Hal ini membuka peluang bagi perusahaan untuk mengekspor produk mereka ke
negara lain, terutamanya di kawasan Asia dan Eropa.

e Dukungan Kebijakan: Baik pemerintah daerah maupun pusat semakin menyadari
pentingnya sektor manufaktur dan berkomitmen untuk memberikan dukungan melalui
kebijakan yang mendorong investasi dan pengembangan industri.

Simpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sektor industri manufaktur
di Surabaya memainkan peranan yang sangat vital bagi perekonomian Jawa Timur. Kontribusi
sektor ini terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) menunjukkan tren peningkatan yang
konsisten dari tahun 2018 hingga 2024, dengan kontribusi yang mencapai 32% pada tahun 2024.
Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan sektor industri dalam meningkatkan daya saing dan
produktivitas, serta menunjukkan bahwa manufaktur semakin berfungsi sebagai penggerak utama
pertumbuhan ekonomi daerah.

Selanjutnya, pertumbuhan jumlah tenaga kerja di sektor manufaktur juga menunjukkan
hasil yang positif, meningkat dari 250. 000 orang pada tahun 2018 menjadi 350. 000 orang pada
tahun 2024. Hal ini berarti bahwa sektor industri tidak hanya berkontribusi terhadap pertumbuhan
ekonomi, tetapi juga menciptakan lapangan kerja yang signifikan bagi masyarakat. Dengan
demikian, sektor manufaktur berperan penting dalam mengurangi tingkat pengangguran dan
meningkatkan kesejahteraan warga Surabaya.

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi berbagai tantangan yang perlu diatasi untuk
mempertahankan pertumbuhan sektor manufaktur. Persaingan global yang semakin ketat,
terutama dari produk impor dengan biaya produksi yang lebih rendah, merupakan tantangan utama
bagi industri lokal. Selain itu, kualitas tenaga kerja yang masih membutuhkan peningkatan melalui
pelatihan dan pendidikan vokasi juga menjadi perhatian yang penting. Oleh karena itu, kebijakan
pemerintah yang mendukung sektor industri, seperti insentif pajak dan kemudahan dalam
memperoleh izin investasi, harus diperkuat agar lebih banyak investasi dapat masuk ke sektor
manufaktur.

Dari sudut pandang akademis, penelitian ini menunjukkan bahwa sektor industri
manufaktur di Surabaya memiliki potensi besar untuk terus berkembang dan berkontribusi
terhadap perekonomian daerah. Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk studi-studi selanjutnya
yang membahas dinamika sektor industri di Indonesia, serta memberikan wawasan tentang faktor-
faktor yang memengaruhi pertumbuhan sektor industri.
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Dari perspektif kebijakan, hasil penelitian ini dapat menjadi landasan bagi pemerintah
daerah dan pusat untuk merumuskan kebijakan yang lebih efektif dalam mendukung
pengembangan sektor manufaktur. Kebijakan yang mendorong inovasi, peningkatan kualitas
tenaga kerja, serta dukungan bagi investasi di sektor industri sangat penting untuk memastikan
bahwa sektor manufaktur di Surabaya dapat bersaing di tingkat nasional dan internasional. Dengan
demikian, sektor industri dapat terus berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan
dan inklusif, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.
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